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Abstrak 

Pengembangan kewirausahaan olahan hasil pertanian merupakan strategi penting dalam pembangunan pertanian 
modern karena berkontribusi pada penciptaan nilai tambah, peningkatan daya saing, dan penguatan ekonomi 
pedesaan. Namun, pengembangannya masih menghadapi berbagai kendala, seperti keterbatasan kapasitas sumber 
daya manusia, lemahnya kelembagaan, serta terbatasnya akses terhadap pasar dan inovasi. Dalam konteks 
tersebut, penyuluhan pembangunan memiliki peran strategis sebagai proses edukatif dan pemberdayaan untuk 
mendukung pengembangan kewirausahaan olahan hasil pertanian. Artikel ini bertujuan untuk mensintesis temuan 
penelitian terdahulu mengenai peran penyuluhan dalam pengembangan kewirausahaan olahan hasil pertanian 
melalui pendekatan studi literatur. Metode penelitian menggunakan kajian literatur terhadap artikel jurnal, buku, 
dan prosiding ilmiah yang relevan, baik nasional maupun internasional, yang dianalisis secara tematik. Hasil kajian 
menunjukkan bahwa penyuluhan berperan penting dalam peningkatan kapasitas masyarakat, pemberdayaan dan 
partisipasi pelaku usaha, fasilitasi adopsi inovasi, penguatan kelembagaan dan jejaring usaha, serta sebagai 
penghubung antara kebijakan dan praktik pembangunan. Temuan ini menegaskan bahwa penyuluhan 
pembangunan merupakan kunci dalam mendorong kewirausahaan olahan hasil pertanian yang berdaya saing, 
berkelanjutan, dan berkontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat pedesaan. 
Kata Kunci: Penyuluhan Pembangunan; Kewirausahaan; Pertanian 
 

 
Abstract  

The development of agricultural processing entrepreneurship is a crucial strategy in modern agricultural development 
as it enhances value addition, competitiveness, and rural economic resilience. However, its growth is constrained by 
limited human resource capacity, weak institutional support, and restricted access to markets and innovation. In this 
context, development extension plays a strategic role as an educational and empowerment-oriented process. This 
article aims to synthesize existing research on the role of extension in supporting agricultural processing 
entrepreneurship through a literature review. The study analyzes relevant national and international journal articles, 
books, and scientific proceedings using a thematic approach. The findings indicate that extension contributes 
significantly to capacity building, entrepreneur empowerment and participation, innovation adoption, institutional 
and business network strengthening, and bridging development policies with field practices. Effective extension 
strategies emphasize participatory approaches, practice-based learning, institutional strengthening, and the 
utilization of information technology. These results highlight the importance of development extension in fostering 
competitive and sustainable agricultural processing entrepreneurship and improving rural community welfare. 
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PENDAHULUAN 

Pembangunan pertanian dewasa ini tidak lagi semata-mata berorientasi pada 

peningkatan produksi primer, tetapi semakin menekankan pada penciptaan nilai 

tambah, daya saing, dan keberlanjutan ekonomi masyarakat pedesaan. Salah satu 

strategi penting dalam kerangka tersebut adalah pengembangan kewirausahaan olahan 

hasil pertanian, yang memungkinkan petani dan pelaku usaha kecil meningkatkan 

pendapatan melalui diversifikasi produk, pengolahan pascapanen, dan inovasi berbasis 

sumber daya lokal. Kewirausahaan olahan hasil pertanian juga berperan strategis dalam 

mengurangi kerentanan ekonomi petani, memperluas kesempatan kerja, serta 

mendorong pertumbuhan ekonomi lokal yang inklusif (Poltorak et al., 2024).  

Namun, pengembangan kewirausahaan olahan hasil pertanian menghadapi 

berbagai tantangan, antara lain keterbatasan pengetahuan dan keterampilan teknis, 

rendahnya kapasitas manajerial dan kewirausahaan, akses pasar yang terbatas, serta 

lemahnya jejaring kelembagaan (Fuadi et al., 2025). Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa penguatan kewirausahaan tidak dapat dilepaskan dari proses pembelajaran dan 

pemberdayaan yang berkelanjutan. Dalam konteks inilah penyuluhan pembangunan 

memiliki peran strategis sebagai proses edukatif, komunikatif, dan partisipatif yang 

bertujuan meningkatkan kapasitas individu dan kelompok masyarakat agar mampu 

mengelola usaha secara mandiri dan berkelanjutan (Sultani & Fachri, 2024).  

Penyuluhan, yang awalnya lebih dikenal sebagai sarana transfer teknologi 

pertanian, telah mengalami perkembangan paradigma menuju pendekatan yang lebih 

holistik dan berorientasi pada pemberdayaan. Penyuluhan pembangunan tidak hanya 

berfokus pada aspek teknis produksi, tetapi juga mencakup pengembangan sikap 

kewirausahaan, kemampuan inovasi, penguatan kelembagaan, serta fasilitasi akses 

terhadap sumber daya ekonomi dan pasar (Olayemi et al., 2021). Dalam konteks 

kewirausahaan olahan hasil pertanian, penyuluhan berperan sebagai jembatan antara 

pengetahuan, teknologi, dan praktik usaha, sekaligus sebagai katalis dalam membangun 

jejaring kolaboratif antar pelaku pembangunan (Pan et al., 2018). 

Meskipun berbagai kajian telah membahas penyuluhan dan kewirausahaan 

pertanian secara terpisah, kajian yang secara khusus mengulas peran penyuluhan dalam 

pengembangan kewirausahaan olahan hasil pertanian masih tersebar dan belum 
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terintegrasi secara sistematis. Oleh karena itu, artikel ini bertujuan untuk menelaah dan 

mensintesis temuan-temuan penelitian terdahulu mengenai peran penyuluhan dalam 

pengembangan kewirausahaan olahan hasil pertanian melalui pendekatan studi 

literatur. Hasil kajian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman konseptual yang 

komprehensif serta menjadi rujukan bagi pengembangan kebijakan, program 

penyuluhan, dan penelitian selanjutnya di bidang pembangunan pertanian dan pedesaan. 

 

METODE PENELITIAN  

Metode penelitian dalam artikel ini menggunakan pendekatan studi literatur 

(literature review) dengan tahapan mengidentifikasi, menganalisis, dan mensintesis 

berbagai temuan ilmiah terkait peran penyuluhan dalam pengembangan kewirausahaan 

olahan hasil pertanian. Sumber data diperoleh dari artikel jurnal ilmiah, buku, dan 

prosiding yang relevan, baik nasional maupun internasional, yang dipublikasikan dalam 

kurun waktu 2016-2025. Proses penelusuran literatur dilakukan dengan menggunakan 

kata kunci yang berkaitan dengan penyuluhan pembangunan, kewirausahaan pertanian, 

dan pengolahan hasil pertanian. Artikel yang terpilih selanjutnya dianalisis secara 

tematik untuk mengidentifikasi pola, konsep utama, serta kesenjangan penelitian, 

sehingga menghasilkan sintesis konseptual yang mampu menjelaskan peran strategis 

penyuluhan dalam mendukung pengembangan kewirausahaan olahan hasil pertanian 

(Devine & Ash, 2022). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berbagai sumber literatur yang ditelaah menunjukkan bahwa penyuluhan memiliki 

peran strategis tidak hanya sebagai sarana transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai 

proses pemberdayaan yang mendorong perubahan sosial, ekonomi, dan kelembagaan 

masyarakat. Sintesis hasil kajian ini menekankan pentingnya pendekatan penyuluhan 

yang adaptif, partisipatif, dan berorientasi pada peningkatan kapasitas pelaku usaha. 

Pembahasan selanjutnya difokuskan pada dua aspek utama, yaitu peran 

penyuluhan dalam pembangunan secara umum dan strategi penyuluhan yang relevan 

untuk pengembangan kewirausahaan olahan hasil pertanian. Penguraian kedua aspek 

tersebut dimaksudkan untuk menunjukkan keterkaitan antara fungsi dasar penyuluhan 
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dan penerapannya dalam penguatan kewirausahaan berbasis pertanian. Berikut 

penjabaran lebih lengkap dari kedua aspek tersebut. 

Peran Penyuluhan dalam Pembangunan 

Penyuluhan merupakan salah satu instrumen penting dalam proses pembangunan 

yang berorientasi pada peningkatan kapasitas dan kemandirian masyarakat. Untuk 

memahami kontribusinya secara komprehensif, berikut diuraikan peran penyuluhan 

dalam pembangunan secara lebih lengkap: 

1. Pendidikan dan peningkatan kapasitas Masyarakat 

Penyuluhan berperan sebagai proses pendidikan nonformal yang 

bertujuan meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap masyarakat. 

Melalui kegiatan pembelajaran yang terstruktur dan berkelanjutan, penyuluhan 

membantu masyarakat memahami inovasi, teknologi, serta dinamika 

pembangunan. Peningkatan kapasitas ini menjadi dasar bagi masyarakat untuk 

berperan lebih aktif dan produktif dalam kegiatan pembangunan. Dengan 

kapasitas yang memadai, masyarakat memiliki peluang lebih besar untuk 

mencapai kemandirian (Attipoe, et al., 2021). 

2. Pemberdayaan dan partisipasi masyarakat 

Penyuluhan mendorong perubahan paradigma masyarakat dari objek 

menjadi subjek pembangunan. Melalui pendekatan partisipatif, masyarakat 

dilibatkan dalam proses identifikasi masalah, perencanaan, dan pengambilan 

keputusan. Proses ini memperkuat rasa memiliki terhadap program 

pembangunan serta meningkatkan tanggung jawab kolektif. Pemberdayaan yang 

efektif berkontribusi pada keberlanjutan hasil pembangunan (Zhong, 2024). 

3. Wadah perubahan dan adopsi inovasi 

Penyuluhan berfungsi sebagai wadah perubahan yang memfasilitasi adopsi 

inovasi dan praktik baru dalam masyarakat. Penyuluh membantu menjembatani 

kesenjangan antara pengetahuan ilmiah dan praktik lokal agar inovasi dapat 

diterapkan secara kontekstual. Proses ini tidak hanya menekankan pada aspek 

teknis, tetapi juga pada perubahan sikap dan perilaku. Dengan demikian, inovasi 

dapat diterima dan dimanfaatkan secara berkelanjutan (Zhang et al., 2021). 

4. Penguatan kelembagaan dan jejaring pembangunan 
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Penyuluhan berperan dalam membangun dan memperkuat kelembagaan 

lokal, seperti kelompok masyarakat, koperasi, dan organisasi ekonomi. 

Kelembagaan yang kuat memungkinkan terjadinya pembelajaran kolektif, 

efisiensi pengelolaan sumber daya, serta peningkatan daya tawar masyarakat. 

Selain itu, penyuluhan memfasilitasi terbentuknya jejaring kerja sama antar 

pemangku kepentingan pembangunan. Jejaring ini penting untuk memperluas 

akses terhadap informasi, permodalan, dan pasar (Rey-Garcia et al., 2021).  

5. Penghubung kebijakan dan praktik pembangunan 

Penyuluhan menjadi media komunikasi dua arah antara pembuat 

kebijakan dan masyarakat sasaran. Melalui penyuluhan, kebijakan dan program 

pembangunan dapat disosialisasikan secara lebih efektif dan mudah dipahami. Di 

sisi lain, penyuluhan juga berfungsi menyampaikan aspirasi, kebutuhan, dan 

umpan balik masyarakat kepada pengambil keputusan. Peran ini menjadikan 

penyuluhan sebagai elemen penting dalam perumusan dan implementasi 

kebijakan pembangunan yang responsive (Amghani et al., 2025). 

Strategi Penyuluhan untuk Pengembangan Kewirausahaan Olahan Hasil Pertanian 

Dalam pengembangan kewirausahaan olahan hasil pertanian perlu dirancang 

strategi penyuluhan secara komprehensif dan kontekstual, dengan menempatkan pelaku 

usaha sebagai subjek utama pembangunan. Literatur menunjukkan bahwa strategi 

penyuluhan yang efektif tidak hanya berfokus pada transfer teknologi pengolahan, tetapi 

juga pada penguatan kapasitas kewirausahaan, manajerial, dan inovatif. Oleh karena itu, 

penyuluhan harus mengintegrasikan aspek teknis pengolahan hasil pertanian dengan 

pemahaman pasar, pengelolaan usaha, dan pengembangan nilai tambah produk. Berikut 

beberapa strategi dalam penyuluhan untuk pengembangan kewirausahaan olahan hasil 

pertanian: 

1. Pendekatan partisipatif dan berbasis kebutuhan lokal 

Penyuluhan yang disusun berdasarkan potensi sumber daya, karakteristik 

sosial, dan kondisi ekonomi setempat terbukti lebih efektif dalam mendorong 

keterlibatan dan keberlanjutan usaha. Melalui pendekatan ini, pelaku usaha 

dilibatkan sejak tahap identifikasi masalah, perencanaan kegiatan, hingga 

evaluasi hasil penyuluhan. Partisipasi aktif tersebut tidak hanya meningkatkan 

relevansi materi penyuluhan, tetapi juga memperkuat rasa kepemilikan dan 
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komitmen terhadap pengembangan kewirausahaan olahan hasil pertanian 

(Danso-Abbeam et al., 2018). 

2. Penguatan pembelajaran berbasis praktik dan pengalaman  

Kewirausahaan olahan hasil pertanian membutuhkan keterampilan 

aplikatif yang tidak cukup diperoleh melalui ceramah atau penyampaian 

informasi semata. Oleh karena itu, penyuluhan perlu dikemas dalam bentuk 

pelatihan praktik, demonstrasi pengolahan, pendampingan usaha, serta studi 

banding. Pembelajaran berbasis pengalaman memungkinkan pelaku usaha 

belajar dari praktik langsung dan kesalahan yang terjadi, sehingga meningkatkan 

kemampuan adaptasi dan inovasi (Fachri et al., 2021; Fachri, et. al., 2024). 

3. Penguatan kelembagaan dan jejaring usaha  

Upaya ini merupakan strategi penting dalam penyuluhan kewirausahaan. 

Literatur menegaskan bahwa usaha olahan hasil pertanian berskala kecil sering 

menghadapi keterbatasan modal, teknologi, dan akses pasar. Penyuluhan 

berperan memfasilitasi pembentukan kelompok usaha, koperasi, serta kemitraan 

dengan pelaku pasar, lembaga keuangan, dan institusi pendukung lainnya. 

Jejaring yang kuat memungkinkan terjadinya kolaborasi, efisiensi produksi, dan 

peningkatan daya saing produk olahan pertanian (Mahendra, 2024). 

4. Pemanfaatan inovasi dan teknologi informasi 

Dalam mendukung pengembangan kewirausahaan, berbagai kajian 

menunjukkan bahwa penggunaan media digital, platform pemasaran daring, dan 

teknologi informasi dapat memperluas akses pasar dan meningkatkan efisiensi 

usaha olahan hasil pertanian. Dalam konteks ini, penyuluhan berperan 

memperkenalkan, mendampingi, dan memastikan pemanfaatan teknologi 

tersebut sesuai dengan kapasitas pelaku usaha. Integrasi strategi penyuluhan 

yang adaptif dan inovatif menjadi kunci dalam mendorong kewirausahaan olahan 

hasil pertanian yang berdaya saing dan berkelanjutan (Fachri et al., 2025; Fachri 

& Putra, 2024). 

 

SIMPULAN  

Penyuluhan memiliki peran strategis dalam pengembangan kewirausahaan olahan 

hasil pertanian sebagai bagian integral dari proses pembangunan. Penyuluhan tidak 
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hanya berfungsi sebagai sarana transfer pengetahuan dan teknologi, tetapi juga sebagai 

instrumen pemberdayaan yang meningkatkan kapasitas sumber daya manusia, 

mendorong partisipasi masyarakat, memperkuat kelembagaan, serta memfasilitasi 

adopsi inovasi dan jejaring usaha. Strategi penyuluhan yang efektif menuntut 

pendekatan partisipatif, pembelajaran berbasis praktik, penguatan kelembagaan, serta 

pemanfaatan inovasi dan teknologi informasi agar sesuai dengan kebutuhan dan konteks 

lokal. Dengan demikian, penyuluhan pembangunan menjadi kunci dalam menciptakan 

kewirausahaan olahan hasil pertanian yang berdaya saing, berkelanjutan, dan mampu 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat pedesaan. 
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